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BAB 1 PENDAHULUAN 

  

1.1       Alasan Pemilihan Judul  

 Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Pengujian Kendaraan Bermotor 

Jember ini adalah salah satu dari beberapa UPTD yang berada di bawah 

naungan Dinas Perhubungan Jember yang mempunyai tanggung jawab 

melakukan pengujian serta penerimaan retribusi kendaraan bermotor. 

Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oleh peralatan mekanik 

berupa mesin selain kendaraan yang berjalan di atas rel di luar sepeda motor 

yang dimanfaatkan sebagai alat transportasi angkutan umum (angkutan barang 

dan angkutan penumpang). Pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor adalah 

serangkaian kegiatan menguji dan memeriksa bagian-bagian kendaraan 

bermotor seperti angkutan umum, pick up, bus, truck, kereta gandengan, kereta 

tempelan serta kendaraan dinas (ambulance dan pemadam kebakaran) setiap 6 

bulan sekali yang dilakukan oleh penguji dengan alat uji mekanis digital dan 

dukungan sistem administrasi dengan menggunakan sistem informasi 

komputer.  

      Perkembangan sistem transportasi di kota kota semakin besar, sarana 

transportasi semakin bertambah, salah satu kondisi lalu lintas yang tidak 

memenuhi persyaratan teknis memicu terjadinya kecelakaan lalu lintas. Salah 

satu cara yang tepat untuk mencegah peristiwa yang tidak diinginkan tersebut 

adalah dengan cara melakukan pengujian kendaraan bermotor. Tujuan 

dilakukannya pengujian kendaraan bermotor yaitu agar kendaraan bermotor 

yang digunakan di jalan memenuhi persyaratan teknis dan layak jalan, termasuk 

persyaratan ambang batas emisi gas buang tingkat kebisingan yang harus 

dipenuhi dan memberikan jaminan keselamatan secara teknis terhadap 

penggunaan kendaraan di jalan, melestarikan lingkungan dari kemungkinan 

pencemaran yang diakibatkan oleh penggunaan kendaraan bermotor di jalan, 

dan turut serta dalam memberikan pelayanan umum kepada masyarakat.   
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 Dasar penerimaan Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor sesuai dengan 

Peraturan Daerah Jember No.1 Tahun 2020 yang termasuk dalam golongan 

Retribusi Jasa Umum berbunyi: 

“(a) bahwa Retribusi Jasa Umum merupakan salah satu sumber 

penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) atas jasa yang diberikan atau 

disediakan oleh daerah kepada masyarakat untuk tujuan kepentingan dan 

kemanfaatan umum; (b) bahwa upaya peningkatan penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dilaksanakan secara terus menerus dan 

berkelanjutan baik melalui upaya intensifikasi dan ekstensifikasi sumber-

sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) guna pendanaan pelaksanaan 

pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat demi terwujudnya 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat”.  

 Bagan alir atau flowchart dalam penyusunan suatu prosedur adalah untuk 

memberikan gambaran jalannya sebuah proses menuju proses lainnya. 

Penggunaan bagan alir atau flowchart untuk alur prosedur penerimaan retribusi 

kendaraan bermotor ini sangat bermanfaat karena dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam memberikan pemahaman kepada para pegawai di bagian loket dan 

pemohon yang akan melakukan uji keur. Prosedur penerimaan retribusi 

kendaraan bermotor tersebut harus diterapkan dengan baik dan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku sehingga menjadi lebih efisien dan efektif, serta 

mencegah terjadinya penyalahgunaan dana sehingga laporan keuangan yang 

dihasilkan oleh UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor Jember dapat digunakan 

sebagaimana mestinya.   

1.2  Tujuan dan Kegunaan PKN 

       Tujuan dilaksanakannya PKN adalah sebagai berikut: 

a.  Mengetahui dan memahami prosedur penerimaan retribusi kendaraan 

bermotor sesuai dengan jenis pelayanan dan berat kendaraannya.  

b. Mengetahui bagaimana cara menginput data di Aplikasi Sistem Informasi 

Manajemen Pengujian Kendaraan Bermotor (SIM PKB) yang ada di UPTD 

Pengujian Kendaraan Bermotor Jember.  

c. Melaksanakan dan memenuhi kurikulum Program Studi D3 Akuntansi 

Universitas Jember. 
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      Kegunaan dilaksanakannya PKN adalah sebagai berikut:  

1) Bagi Mahasiswa  

a. Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh di bangku perkuliahan dengan 

kondisi yang sebenarnya di dunia kerja.  

b. Menambah keterampilan, pengetahuan, serta gagasan-gagasan tentang dunia 

kerja.  

c. Melatih diri sendiri agar mampu menghadapi situasi yang berbeda antara teori 

dan praktik di lapangan.  

d. Meningkatkan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dunia kerja dan 

daya tangkap mahasiswa dalam menjalankan tugas dan kewajiban.  

2) Bagi Universitas Jember  

a. Sarana untuk menjalin hubungan kerja sama yang baik antara Universitas 

Jember dan Instansi serta menjadi sumber informasi bagi yang membutuhkan 

lulusan atau tenaga kerja yang dihasilkan oleh Universitas Jember. 

b. Sebagai tolak ukur kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan yang sudah di peroleh selama di perkuliahan. 

c. Menjadi bahan evaluasi untuk Universitas Jember terkait sampai sejauh mana 

kurikulum yang ada sesuai dengan kebutuhan Perusahaan/Instansi.  

3) Bagi UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor Jember 

a) Sebagai sarana untuk menjalin hubungan kerja sama yang baik antara Instansi 

dengan Lembaga Pendidikan Universitas Jember. 

b) Instansi dapat melihat potensi mahasiswa D3 Akuntansi dalam dunia kerja. 

c) Membantu pekerjaan pegawai yang ada di Instansi. 

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Efektif Pelaksanaan PKN 

      Obyek pelaksanaan Praktik Kerja Nyata ini dilaksanakan di UPTD Pengujian 

Kendaraan Bermotor yang beralamat di Jalan Gajah Mada No.210, Kec. Kaliwates, 

Kabupaten Jember, Jawa Timur, 68131. Instansi ini bergerak di bidang pengujian 

dan penerimaan retribusi kendaraan bermotor. Kegiatan PKN ini dilaksanakan 

dalam waktu 4 bulan terhitung dari tanggal 28 Februari - 23 Juni 2023.  
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      Adapun hari dan jam kerja yang berlaku pada UPT Pengujian Kendaraan 

Bermotor Jember adalah:  

Tabel 1.1 Jadwal Hadir di UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor Jember 

Hari Jam Kerja Hari Biasa Jam Kerja Bulan Ramadhan 

Senin 08.00 – 16.00  08.00 – 15.00 

Selasa-Kamis 08.00 – 16.00  08.00 – 15.00  

Istirahat 12.00 – 13.00  12.00 – 13.00  

Jum’at 08.00 – 15.00  08.00 – 15.30  

Sabtu-Minggu Libur Libur 

 

      Alokasi Waktu Kegiatan Praktik Kerja Nyata disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Alokasi Waktu Kegiatan Praktik Kerja Nyata 

 

No 

 

Kegiatan 

Minggu Ke  Jumlah  

Jam 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 Pengenalan mahasiswa 

dengan lingkungan di UPTD 

Pengujian Kendaraan 

Bermotor Jember  

                

8 

2 Menerima arahan serta 

penjelasan terkait tata cara 

bekerja di bagian loket 

UPTD Pengujian Kendaraan 

Bermotor Jember 

                

 

8 

3 Mengikuti kegiatan Apel 

setiap hari Senin-Kamis 

                16 

 

4 Membantu melaksanakan 

tugas mengecek 

kelengkapan berkas 

pemohon uji keur  

                

 

300 

5 Membantu melaksanakan 

tugas menginput data dari 

berkas pemohon uji keur  

                

120 

6 Mencetak SKRD dan SSRD                  

120 

7 Membantu melaksanakan 

tugas menginput data 

penerimaan retribusi di 

Laporan Penerimaan Harian 

dan Buku Kas Masuk 

                

 

 

10 



5 
 

 
 

 

No 

 

Kegiatan 

Minggu Ke  Jumlah  

Jam 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

8 Membantu melaksanakan 

tugas mengarsipkan SKRD 

dan SSRD 

                
 

12 

9 Membantu melaksanakan 

tugas meginput data 

rekomendasi numpang uji 

masuk  

                

8 

Total 602 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Akuntansi 

      Akuntansi merupakan proses identifikasi, pencatatan dan pelaporan 

data-data atau informasi ekonomi yang bermanfaat sebagai penilaian dan 

pengambilan keputusan (Hanggara, 2019). Ahli lain menyatakan bahwa 

akuntansi dapat diartikan sebagai sistem informasi yang menyediakan 

laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan 

kondisi perusahaan (Warren dkk, 2018). Berdasarkan penjelasan mengenai 

akuntansi dapat di simpulkan bahwa akuntansi adalah suatu proses 

sistematis untuk mengidentifikasi, mencatat laporan keuangan, mengolah, 

menyajikan data, dan menginformasikan kegiatan ekonomi sehingga 

informasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan dasar untuk mengambil 

suatu keputusan serta bermanfaat untuk pihak eksternal dan internal.  

2.2 Sistem Akuntansi 

      Sistem adalah dua atau lebih komponen yang saling berhubungan dan 

berinteraksi membentuk kesatuan kelompok sehingga menghasilkan satu 

tujuan (Lestari dan Amri, 2020). Ahli lain menyatakan bahwa sistem adalah 

suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk 

melaksanakan kegiatan pokok perusahaan (Mulyadi, 2018). Berdasarkan 

penjelasan mengenai sistem akuntansi dapat disimpulkan bahwa sistem 

akuntansi adalah gabungan antar dua atau lebih suatu komponen yang saling 

berhubungan dan berkaitan yang berfungsi untuk mencapai suatu tujuan 

serta mempermudah pengguna untuk lebih efisien dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan. 
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2.2.1 Tujuan Umum Pengembangan Sistem Akuntansi 

         Terdapat beberapa tujuan umum pengembangan sistem akuntansi 

menurut (Mulyadi, 2018) antara lain:  

a. Menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. 

Kebutuhan pengembangan sistem akuntansi yang terjadi apabila suatu 

perusahaan baru didirikan atau suatu perusahaan yang menciptakan 

usaha baru yang berbeda dengan usaha yang dijalankan saat ini.  

b. Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada. 

Seringkali sistem akuntansi yang berlaku tidak dapat memenuhi 

kebutuhan manajemen, baik dalam hal ketepatan dan mutu penyajian 

maupun struktur informasi yang terdapat dalam laporan. Hal ini dapat 

memungkinkan disebabkan oleh perkembangan usaha perusahaan, 

sehingga menuntut sistem akuntansi untuk dapat menghasilkan laporan 

dengan mutu informasi yang lebih baik dan tepat penyajiannya, dengan 

struktur informasi yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan manajemen.  

c. Memperbaiki pengendalian akuntansi dan audit internal. Akuntansi 

merupakan alat pertanggungjawaban kekayaan suatu organisasi. 

Pengembangan sistem akuntansi biasanya ditunjukkan untuk 

memperbaiki perlindungan terhadap kekayaan organisasi sehingga 

pertanggungjawaban terhadap penggunaan kekayaan organisasi dapat 

dilaksanakan dengan baik. Pengembangan sistem akuntansi dapat pula 

ditunjukkan untuk memperbaiki audit internal agar informasi yang 

dihasilkan oleh sistem tersebut dapat dipercaya.  

d. Mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi. 

Pengembangan sistem akuntansi sering kali ditunjukkan untuk 

menghemat biaya. Informasi merupakan barang ekonomi, untuk 

memperolehnya dibutuhkan sumber ekonomi yang lain.  
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            2.3   Prosedur  

         Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 

beberapa orang dalam satu instansi atau lebih, yang dibuat untuk menjamin 

penanganan secara beragam transaksi perusahaan atau pemerintahan yang 

terjadi berulang ulang (Mulyadi, 2018). Ahli lain menyatakan bahwa 

prosedur merupakan metode-metode yang dibutuhkan untuk menangani 

aktivitas-aktivitas yang akan datang untuk mencapai tujuan tertentu dan 

pedoman untuk bertindak (Nuraida, 2018). Berdasarkan penjelasan 

mengenai prosedur dapat disimpulkan bahwa prosedur merupakan suatu 

urutan yang dibuat untuk menangani aktivitas perusahaan yang dilakukan 

secara berulang-ulang.   

2.4 Flowchart  

      Romney dan Steinbart (2018) menyatakan flowchart adalah teknik 

analitis bergambar yang digunakan untuk menggamnbarkan beberapa aspek 

dari sebuah sistem informasi secara jelas, ringkas, dan logis. Flowchart 

mencatat bagaimana proses bisnis dilakukan dan bagaimana dokumen 

mengalir melalui organisasi. Flowchart menggunakan sekumpulan simbol 

untuk menggambarkan secara jelas pemrosesan transaksi yang digunakan 

perusahaan dan aliran data melalui sistem. Ahli lain menyatakan bahwa 

flowchart adalah representasi grafis dari sistem yang mendeskripsikan relasi 

fisik di antara entitas-entitas intinya. Aktivitas pemrosesan komputer atau 

keduanya. Bagan alir dokumen digunakan untuk menggambarkan elemen-

elemen dari sistem manual, termasuk catatan akuntansi, departemen 

organisasional yang terlibat dalam proses dan aktivitas yang dilakukan 

dalam departemen tersebut (Setyanto dkk, 2021). Berdasarkan penjelasan 

mengenai pengertian flowchart dapat disimpulkan bahwa flowchart 

merupakan teknik analitis bergambar yang digunakan untuk menggambar 

beberapa aspek dari sebuah sistem informasi secara jelas, ringkas dan logis 

yang menggunakan simbol untuk representasi grafis dari sistem yang 

mendeskripsikan relasi fisik di antara entitas-entitas intinya.  
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2.4.1 Fungsi Flowchart  

         Flowchart dibuat dengan tujuan untuk mempermudah dalam 

menunjukkan setiap proses yang harus dilalui dalam suatu sistem. Menurut  

Setyanto, dkk (2021) mengenai fungsi flowchart antara lain:  

a. Merancang proyek baru  

Merancang proyek baru adalah sebuah fungsi yang bertujuan untuk 

mendesain suatu pekerjaan. Flowchart dapat digunakan untuk 

mendesain serangkaian metode yang dapat menganalisis kepastian 

secara bersama.  

b. Mengelola alur kerja  

Flowchart adalah cara mengelola alur kerja yang paling strategis. Hal 

ini disebabkan oleh fungsi flowchart dalam penetapan karakter dari 

metode tersebut yang dapat membentuk hasil bermutu berdasarkan 

strategi.  

c. Memodelkan proses bisnis 

Metode bisnis yang dimaksud adalah serangkaian proses sederhana 

sampai yang paling sulit, sehingga flowchart dapat digunakan untuk 

menyampaikan perencanaan hingga kepastian hasil. 

d. Mengaudit proses  

Flowchart dapat berperan untuk menemukan kesalahan yang terjadi 

dalam setiap metode serta dapat mengatasi persoalan dengan cara 

memisahkan setiap tahap dari metode tersebut. 
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 2.4.2 Simbol-simbol Flowchart 

           Berikut adalah simbol-simbol yang digunakan dalam proses pembuatan 

flowchart: 

           Tabel 2.1 Simbol-simbol Flowchart  

Simbol 

 

Nama Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumen 

Simbol ini digunakan 

untuk menggambarkan 

semua jenis dokumen 

yang merupakan formulir 

yang digunakan untuk 

merekam data terjadinya 

suatu transaksi. 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumen dan 

tembusannya 

Simbol ini digunakan 

untuk menggambarkan 

dokumen asli dan 

tembusannya. Nomor 

lembar dokumen 

dicantumkan di sudut 

kanan atas. 

 

 

 

 

 

 

 

Berbagai dokumen 

Simbol ini digunakan 

untuk menggambarkan 

berbagai jenis dokumen 

yang digabungkan 

bersama di dalam satu 

paket. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan 

Simbol ini digunakan 

untuk menggambarkan 

catatan yang digunakan 

untuk menacatat data yang 

direkam sebelumnya di 

dalam dokumen atau 

formulir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penghubung pada 

halaman yang sama 

(on-page connector) 

Dalam menggambarkan 

bagan alir, arus dokumen 

dibuat mengalir dari atas 

kebawah dan dari kiri ke 

kanan. Simbol inilah yang 

digunakan sebagai 

penghubung pada halaman 

yang sama. 
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Simbol 

 

Nama Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

Akhir arus 

Akhir arus dokumen dan 

mengarahkan pembaca ke 

simbol penghubung 

halaman yang sama yang 

bernomor.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Awal arus 

Awal arus dokumen yang 

berasal dari symbol 

penghubung halaman 

yang sama, yang 

bernomor seperti yang 

tercantum di dalam simbol 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

Penghubung pada 

halaman yang berbeda 

(off-page connector) 

Untuk menggambarkan 

bagan alir suatu sistem 

akuntansi diperlukan lebih 

dari satu halaman, simbol 

ini harus digunakan untuk 

menunjukan, kemana dan 

bagaimana bagan alir 

terkait satu dengan 

lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan manual 

Menggambarkan kegiatan 

manual, seperti menerima 

order pembeli, mengisi 

formulir, membandingkan, 

dan memeriksa berbagai 

jenis kegiatan klerikal 

yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

Untuk menambahkan 

keterangan penjelas pesan 

yang disampaikan bagan 

alir 
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Simbol 

 

Nama Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Arsip sementara 

Tempat penyimpanan 

dokumen yang 

dokumennya akan diambil 

kembali dari arsip tersebut 

dimasa yang akan dating 

untuk keperluan 

pengolahan lebih lanjut 

terhadap dokumen 

tersebut. Urutan 

pengarsipan sesuai: A 

(abjad), N (nomor urut), T 

(tanggal) 

 

 

 

 

 

 

 

Arsip permanen 

Tempat penyimpanan 

dokumen yang tidak akan 

diproses lagi dalam 

system akuntansi yang 

bersangkutan. 

 

 

 

 

 

 

On-line computer 

process 

 

Menggambarkan 

pengolahan data dengan 

komputer secara on-line. 

 

 

 

 

 

 

 

Keying (typing 

verifying) 

Menggambarkan 

pemasukan data kedalam 

komputer melalui on-line 

terminal 

 

 

 

 

 

 

 

Pita magnetik 

Simbol ini 

menggambarkan arsip 

komputer yang berbentuk 

pita magnetik. Nama arsip 

ditulis di dalam simbol. 

 

 

 

 

 

 

 

On-line storage 

Simbol ini 

menggambarkan arsip 

komputer yang berbentuk 

on-line (di dalam memori 

komputer) 

 

 

 

 

 

 

 

Keputusan 

Menggambarkan 

keputusan yang harus 

dibuat dalam proses 

pengolahan data 
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Simbol 

 

Nama Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Garis alir (flowline) 

Simbol ini 

menggambarkan arah 

proses pengolahan data. 

Anak panah tidak 

digambarkan jika arus 

dokumen mengarah ke 

bawah dan ke kanan. Jika 

arus dokumen mengalir ke 

atas atau ke kiri, anak 

panah perlu di cantumkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persimpangan garis alir 

Jika dua garis alir 

bersimpangan, untuk 

menunjukkan arah 

masing-masing garis, 

salah satu garis dibuat 

melengkung tepat pada 

persimpangan kedua garis 

tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan garis alir 

 

Simbol ini digunakan jika 

dua garis alir bertemu dan 

salah satu garis mengikuti 

arus garis lainya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai/berakhir 

(terminal) 

 

Menggambarkan awal dan 

akhir suatu sistem 

akuntansi 

 

Dari Pemasok 

 

 

 

 

 

 

 

Masuk ke sistem 

Karena kegiatan diluar 

sistem tidak perlu 

digambarkan dalam bagan 

alir, maka diperlukan 

simbol untuk 

menggambarkan masuk 

kesistem yang 

digambarkan dalam bagan 

alir 
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Simbol 

 

Nama Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

Ke sistem penjualan 

 

 

 

 

 

Keluar ke system lain 

 

Karena kegiatan diluar 

sistem tidak perlu 

digambarkan dalam bagan 

alir, maka diperlukan 

simbol untuk 

menggambarkan keluar ke 

sistem lain 

Sumber: Romney dan Steinbart (2018:58). 

2.5  Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor  

       Berdasarkan Peraturan Daerah Jember No.1 Tahun 2020 Pasal 1 yang berbunyi:        

“retribusi pengujian kendaraan bermotor adalah retribusi yang di pungut oleh 

daerah dengan sasaran wajib retribusi yang memiliki objek retribusi dengan masa 

retribusi yang berlaku sebagai pembayaran atas pelaksanaan dan atau pemberian 

jasa di bidang pengujian kendaraan bermotor.” 

 Berikut ini merupakan istilah-istilah yang ada di Pengujian Kendaraan    

Bermotor: 

a. Wajib retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang menurut Peraturan 

Perundang-Undangan retribusi diwajibkan untuk melakukan pembayaran 

retribusi.  

b. Obyek retribusi adalah kendaraan bermotor yang sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan meliputi: Pick Up, Angkutan Kota (angkot), Truck, 

Bus, Kereta Gandengan, Kereta tempelan, Kendaraan dinas seperti 

Ambulance dan Pemadam Kebakaran.  

c. Masa retribusi adalah batas waktu bagi wajib retribusi untuk memanfaatkan 

pelayanan pengujian kendaraan bermotor selama enam bulan sekali. 

d. Dasar pengenaan retribusi adalah tingkat penggunaan jasa pengujian. 

Tingkat penggunaan jasa pengujian dihitung berdasarkan pada JBB (jumlah 

berat yang di perbolehkan) maupun biaya penggantian material 

kelengkapan pengujian.  
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e. Prinsip penetapan tarif retribusi adalah untuk menutupi biaya 

penyelenggaraan pengujian kendaraan bermotor dengan 

mempertimbangkan kemampuan masyarakat dan aspek keadilan. 

f. Pembayaran Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor mendapatkan tanda 

bukti pembayaran, yaitu Surat Setoran Retribusi Daerah (SSRD) dan Surat 

Ketetapan Retribusi Daerah (SSRD). SSRD adalah bukti pembayaran atau 

penyetoran retribusi yang telah dilakukan dengan menggunakan formulir 

atau telah dilakukan dengan cara lain ke kas daerah melalui tempat 

pembayaran yang ditunjuk Kepala Daerah. SKRD adalah surat ketetapan 

retribusi yang menentukan besarnya jumlah pokok retribusi yang terutang. 

g. Struktur tarif digolongkan berdasarkan JBB (jumlah berat yang 

diperbolehkan) maupun biaya penggantian material kelengkapan pengujian. 

Besarnya tarif retribusi disesuaikan dengan jenis pelayanannya. 

Tabel 2.2 Tarif Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor Jember 

No Jenis Retribusi Pengujian Kendaraan 

Bermotor 

Tarif Retribusi 

(Rp) 

1 Kendaraan dengan JBB ≤ 3.500 kg Rp.95.000 

2 Kendaraan dengan JBB ≥ 3.500 kg  Rp.105.000 

3 Kereta Gandengan  Rp.105.000 

4 Kereta Tempelan  Rp.105.000 

5 Biaya Penggantian Kartu Uji dan Tanda Uji 

Rusak 

Rp.150.000 

6 Biaya Penggantian Kartu Uji dan Tanda Uji 

Hilang 

Rp.250.000 

7  Denda Keterlambatan Uji Keur  2% setiap bulan 

dihitung dari 

retribusi yang 

harus dibayar 

setiap periode uji. 

1 periode uji = 6 

bulan. 

  

Keterangan: 

1. Kendaraan dengan JBB ≤ 3.500 kg adalah Pick Up, Pick Up Box, Pick Up Bak, 

Pick Up Atap, Delvan, Blind Van, Micro Bus, Ambulance.  
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2. Kendaraan dengan JBB ≥ 3.500 kg adalah Truck, Truck Box, Truck Droopside, 

Truck Tronton, Truck Bak Lantai, Mobil Tangki, Micro Bus, Micro Bus Sedang 

12 seat, Micro Bus 20 seat, Bus Standar (Pariwisata) 55-60 seat, Mobil 

Pemadam Kebakaran, Kereta Gandengan, Kereta Tempelan.  
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BAB 3 GAMBARAN UMUM OBJEK PKN 

 

3.1 Sejarah Singkat Objek PKN 

      Unit Pelaksana Teknis Daerah Pengujian Kendaraan Bermotor (UPTD PKB) 

Kabupaten Jember adalah salah satu dari beberapa UPTD yang berada di bawah 

naungan Dinas Perhubungan (DISHUB) Kabupaten Jember. UPTD PKB bergerak 

di bidang Pengujian Kendaraan Bermotor yang beralamat di Jalan Gajah Mada 

No.210, Kec. Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur, 68131. UPTD PKB 

adalah tempat yang di dalamnya terdapat kegiatan seperti menguji dan memeriksa 

kendaraan bermotor seperti:  

1. Pick Up; 

2. Angkutan Kota (angkot);  

3. Truck; 

4. Bus; 

5. Kereta Gandengan;  

6. Kereta Tempelan; 

7. Kendaraan Dinas, seperti: Ambulance dan Pemadam Kebakaran.   

3.2 Visi, Misi, dan Motto UPT Pengujian Kendaraan Bermotor Jember  

 Visi UPT Pengujian Kendaraan Bermotor adalah meningkatkan kompetensi 

pengujian yang handal berkualitas dan profesional. 

 Misi UPT Pengujian Kendaraan Bermotor Jember: 

1.Meningkatkan kom/petensi pengujian yang handal berkualitas dan profesional.  

2. Melakukan perbaikan sarana dan prasarana secara berkelanjutan.  

3. Menciptakan sistem kerja yang efektif dan efisien. 

4. Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dalam meningkatkan pelayanan. 

5. Memberikan jaminan keselamatan kendaraan bermotor.  
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Motto UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor Jember: 

1. Kami siap melayani anda dengan pelayanan terbaik.  

2. Kepuasan anda adalah tujuan kami. 

3. Keselamatan anda adalah sebagian dari tanggung jawab kami.  

3.3 Struktur Organisasi  

      Struktur organisasi merupakan suatu cara pembagian tugas pekerjaan yang 

kemudian dikelompokkan serta dikoordinasikan secara formal. Dengan adanya 

struktur organisasi dan pemberian tugas berdasarkan jabatan, dapat memperjelas 

atau memperlancar tugas-tugas yang ada. Berikut ini adalah struktur organisasi 

UPTD PKB Jember: 

KEPALA UPTD

TENAGA TEKNIS

PENGUJI KENDARAAN 
BERMOTOR

PENGADMINISTRASI 
PENGUJIAN KENDARAAN 

BERMOTOR 

TIM BAGIAN IT

TENAGA NON TEKNIS

PETUGAS LAPANGAN

PETUGAS LOKET 

PETUGAS HASIL UJI

BENDAHARA PENERIMAAN 
PEMBANTU

BENDAHARA PENGELUARAN 
PEMBANTU

PENGURUS BARANG

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi UPTD PKB Jember 

3.3.1 Gambaran Tugas  

UPTD adalah unsur pelaksana teknis Dinas, yang mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian tugas Dinas Perhubungan yang bersifat operasional dan 

atau penunjang tertentu. Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Pengujian Kendaraan 
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Bermotor Jember dipimpin oleh seorang Kepala Unit Pelaksana Teknis yang berada 

di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas dan pembinaan teknis  

dilaksanakan oleh Bidang sesuai tugasnya. 

1. Tugas Kepala UPTD:  

a. Menyusun rencana kerja dan schedule sebagai acuan pelaksanaan tugas.  

b. Memverifikasi permohonan rekomendasi surat keterangan uji pertama, 

mutasi masuk, mutasi keluar, numpang uji keluar kendaraan bermotor.  

c. Memantau dan mengevaluasi penyelenggaraan kegiatan pelayanan 

keuangan pendapatan, perlengkapan, tata usaha dan rumah tangga.  

2. Tugas Bendahara Penerimaan Pembantu:  

a. Bertanggung jawab terhadap penerimaan keuangan retribusi kendaraan 

yang mendaftar uji keur.  

b. Merekapitulasi dan membuat Laporan  Pendapatan Asli Daerah (PAD).  

c. Memantau kegiatan retribusi dan administrasi pendaftaran kendaraan uji 

keur.  

3. Tugas Bendahara Pengeluaran Pembantu:  

a. Mengelola keuangan untuk digunakan sesuai rencana kegiatan 

anggaran.  

b. Membuat administrasi dan perencanaan anggaran. 

4. Tugas Bagian Pengadministrasi Pengujian Kendaraan:  

a. Merekapitulasi laporan harian kendaraan.  

b. Membuat laporan bulanan kendaraan. 

5. Tugas Pengurus Barang:  

a. Bertanggung jawab terhadap barang aset.  

b. Membuat laporan benda berharga setiap bulan.  

6.  Tugas Penguji Kendaraan:  

a. Memeriksa persyaratan teknis dan laik jalan kendaraan bermotor wajib 

uji (KWU) sesuai dengan kompetensi penguji yang dimiliki.  

b. Menentukan laik jalan KWU dan masa berlaku uji kendaraan.  
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7. Tugas Petugas Lapangan:  

a. Mengatur parkir kendaraan yang akan diuji.  

b. Bertanggung jawab terhadap urutan kendaraan yang akan memasuki 

gedung uji sesuai dengan nomor urut.  

8. Tugas Petugas Loket: 

a. Memeriksa kelengkapan administrasi dari berkas pemohon sebelum di 

retribusi.  

b. Mencetak Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) dan Surat Setoran 

Retribusi Daerah (SSRD).  

c. Melaporkan pendapatan retribusi harian kepada bendahara penerimaan 

pembantu/koordinator loket.  

9. Tugas Petugas Hasil Uji:  

a. Memverifikasi data kendaraan sebelum mencetak hasil uji.  

b. Mencetak hasil uji (Sertifikat Uji dan Kartu Uji).  

c. Memberikan hasil uji kepada pemilik/pengendara kendaraan yang lulus 

uji.  

10. Tugas Bagian IT:  

a. Bertanggung jawab terhadap (Sistem Informasi Manajemen Pengujian 

Kendaraan Bermotor) SIM PKB dan semua sistem yang ada di UPT 

Pengujian Kendaraan Bermotor Jember.  

          Sumber daya merupakan potensi yang dimiliki UPTD Pengujian Kendaraan 

Jember dalam menjalankan tugas dan fungsi. Sumber daya manusia merupakan 

unsur penting yang harus dimiliki oleh instansi/badan usaha dalam mencapai target 

organisasi dan meningkatkan kinerja organisasi. UPTD Pengujian Kendaraan 

Bermotor Jember memiliki Sumber Daya Manusia sebanyak 31 orang dengan 

rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Personalia 

No Jabatan Pegawai Jumlah 

1 Kepala UPTD  1 

2 Bendahara Penerimaan Pembantu  1 

3 Bendahara Pengeluaran Pembantu  1 
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No Jabatan Pegawai Jumlah 

4 Petugas Pengadministrasi Pengujian Kendaraan 5 

5 Petugas Pengurus Barang  3 

6 Petugas Lapangan 5 

7 Petugas Loket  5 

8 Petugas Hasil Uji  3 

9 Penguji Kendaraan  4 

10 Tim IT 3 

Jumlah 31 

 

3.4 Kegiatan Pokok Objek  

UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor Jember bergerak pada bidang pengujian 

kendaraan bermotor dan penerimaan retribusi kendaraan bermotor. Wajib retribusi 

dan obyek retribusi nya yaitu pengusaha yang memiliki kendaraan angkutan 

barang/angkutan orang, khususnya kendaraan yang berdomisili di wilayah 

Kabupaten Jember dan kepada instansi pemerintah yang memiliki wajib uji. Tujuan 

dan manfaat dari pengujian kendaraan bermotor sesuai dengan Peraturan Daerah 

Kabupaten Jember No. 1 Tahun 2020 tentang Retribusi Jasa Umum. 

3.5 Kegiatan Bagian yang Dipilih 

      Pada UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor Jember terdapat beberapa kegiatan 

pokok yang dilaksanakan, berdasarkan hal tersebut bagian yang dipilih penulis pada 

saat melakukan Praktik Kerja Nyata (PKN) adalah di bagian loket. Adapun 

beberapa kegiatan yang dilakukan penulis adalah:  

a. Membantu cek kelengkapan berkas pemohon uji keur.  

b. Menginput data dari berkas pemohon uji keur melalui aplikasi Sistem 

Informasi Manajemen Pengujian Kendaraan Bermotor (SIM PKB) Jember. 

c. Mencetak Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) dan Surat Setoran 

Retribusi Daerah (SSRD). 
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d. Menerima pembayaran retribusi kendaraan bermotor dari pemohon.  

e. Mengarsipkan Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) dan Surat Setoran 

Retribusi Daerah (SSRD).  

f. Menginput data laporan penerimaan retribusi harian kendaraan bermotor di 

Laporan Pendapatan Asli Daerah (PAD).  

g. Menginput data Rekomendasi Surat Keterangan Numpang Uji Masuk.  
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BAB 4 HASIL PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA NYATA 

 

4.1  Deskripsi Praktik Kerja Nyata 

       Kegiatan Praktik Kerja Nyata merupakan kegiatan yang dilakukan Mahasiswa 

Diploma sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md). 

Kegiatan Praktik Kerja Nyata diharapkan Mahasiswa mampu 

mengimplementasikan teori yang dipelajari selama perkuliahan ke dalam dunia 

kerja yang sesungguhnya. Praktik Kerja Nyata dilaksanakan selama empat bulan 

terhitung dari tanggal 28 Februari – 23 Juni 2023 di UPTD Pengujian Kendaraan 

Bermotor Jember.  

    Kegiatan Praktik Kerja Nyata penulis ditempatkan di bagian loket yang telah 

ditugaskan oleh Ibu Hikmatur Rizka S. A.Ma.PKB. Adapun beberapa kegiatan yang 

dilakukan penulis adalah: 

a. Membantu cek kelengkapan berkas pemohon uji keur.  

b. Menginput data dari berkas pemohon uji keur melalui aplikasi Sistem 

Informasi Manajemen Pengujian Kendaraan Bermotor (SIM PKB) Jember. 

c. Mencetak Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) dan Surat Setoran 

Retribusi Daerah (SSRD). 

d. Menerima pembayaran retribusi kendaraan bermotor dari pemohon.  

e. Mengarsipkan Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) dan Surat Setoran 

Retribusi Daerah (SSRD).  

f. Menginput data laporan penerimaan retribusi harian kendaraan bermotor di 

Laporan Pendapatan Asli Daerah (PAD).  

g. Menginput data Rekomendasi Surat Keterangan Numpang Uji Masuk. 

4.2 Pihak yang Terlibat dalam Penerimaan Retribusi Kendaraan Bermotor  

Pihak yang terlibat dalam penerimaan retribusi kendaraan bermotor, yaitu:  

1. Bendahara Penerimaan Pembantu adalah pejabat yang memperoleh kuasa dari 

Pemerintah untuk bertanggung jawab terhadap penerimaan keuangan retribusi 

kendaraan yang mendaftar untuk uji keur, merekapitulasi dan membuat Laporan 
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Pendapatan Asli Daerah (PAD), memantau kegiatan retribusi dan administrasi 

pendaftaran kendaraan uji keur. 

2. Petugas loket 1 adalah orang-orang yang ditunjuk untuk memeriksa kelengkapan 

administrasi dari berkas pemohon.  

3. Petugas loket 2 adalah orang-orang yang ditunjuk untuk meregistrasi data yang 

diambil dari berkas pemohon untuk uji keur, menerima pembayaran retribusi 

kendaraan bermotor, mencetak Surat Keterangan Retribusi Daerah (SKRD) dan 

Surat Setoran Retribusi Daerah (SSRD), melaporkan pendapatan retribusi harian 

kepada Bendahara Penerimaan Pembantu. 

3. Petugas Hasil Uji adalah orang-orang yang ditunjuk untuk memverifikasi data 

kendaraan sebelum mencetak hasil uji, menerbitkan sertifikat uji/kartu uji, 

memberikan hasil uji kepada pemilik kendaraan.  

4.2.1  Persyaratan Pendaftaran Uji Keur  

          UPTD PKB Jember yang berada di Kaliwates melayani beberapa uji keur 

yaitu uji berkala, numpang uji masuk, numpang uji keluar dan penggantian 

sertifikat uji/kartu uji yang hilang/rusak. Sebelum melakukan uji keur, pemohon 

wajib melakukan pendaftaran terlebih dahulu. 
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Persyaratan yang harus di bawa oleh pemohon ada di tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Persyaratan Pendaftaran Uji Keur 

Uji Berkala 

(Kendaraan 

Pribadi) 

Uji Berkala 

(Kendaraan 

Perusahaan) 

Numpang Uji 

Masuk 

Numpang Uji 

Keluar 

Penggantian 

Sertifikat 

Uji/Kartu Uji 

yang 

Hilang/Rusak 

a. Fotocopy         

sertifikat uji.   

b. Fotocopy 

kartu uji. 

c. Fotocopy 

STNK.  

d. Fotocopy 

pajak 

kendaraan. 

 

a. Fotocopy 

sertifikat uji.  

b. Fotocopy 

kartu uji. 

c. Fotocopy 

STNK.  

d. Fotocopy 

pajak 

kendaraan. 

e. Surat kuasa 

bermaterai 

10000 dan 

Fotocopy KTP 

yang 

menguasakan.  

 

 

a. Fotocopy 

sertifikat uji.  

b. Fotocopy 

kartu uji. 

c. Fotocopy 

surat 

rekomendasi 

dari daerah 

asal 

kendaraan.  

d. Fotocopy 

STNK. 

e. Fotocopy 

pajak 

kendaraan.  

f. Surat kuasa 

bermaterai 

10000 dan 

Fotocopy 

KTP yang 

menguasakan. 

 

a. Fotocopy 

sertifikat uji.  

b. Fotocopy 

kartu uji. 

c. Fotocopy 

STNK.  

d. Fotocopy 

pajak 

kendaraan.  

f. Surat kuasa 

bermaterai 

10000 dan 

Fotocopy 

KTP yang 

menguasakan. 

e. Surat 

rekomendasi 

numpang uji 

keluar dari 

Jember.  

 

a. Fotocopy 

STNK.  

b. Fotocopy 

pajak 

kendaraan. 

c. Fotocopy 

KTP sesuai atas 

nama STNK.  

d. Surat 

keterangan 

berita hilang 

dari Kepolisian. 

e. Bukti 

pengumuman 

laporan 

kehilangan 

sertifikat 

uji/kartu uji 

pada media 

massa. 

 

      Persyaratan pendaftaran uji keur terdapat perbedaan yang terletak pada 

persyaratan untuk uji berkala (kendaraan pribadi) menggunakan fotocopy KTP 

pemilik kendaraan sedangkan untuk uji berkala (kendaraan perusahaan) 

menggunakan surat kuasa bermaterai 10000 dan fotocopy KTP yang menguasakan. 

Persyaratan untuk numpang uji masuk menggunakan surat rekomendasi dari 

Daerah asal kendaraan sedangkan untuk numpang uji keluar menggunakan surat 

rekomendasi numpang uji keluar dari Jember. 
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4.2.2 Dokumen yang dihasilkan 

         Dokumen yang dihasilkan dari penerimaan retribusi kendaraan bermotor 

sebagai berikut: 

1. Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD)  

Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) adalah surat keputusan yang 

menentukan besarnya jumlah retribusi yang terutang. 

 

                 Gambar 4.1 SKRD 

2. Surat Setoran Retribusi Daerah (SSRD) 

Surat Setoran Retribusi Daerah (SSRD) adalah surat yang digunakan oleh 

wajib retribusi untuk melakukan pembayaran atau penyetoran retribusi. 

 

                   Gambar 4.2 SSRD  



27 
 

 
 

3. Surat Rekomendasi Keterangan Numpang Uji Keluar  

Surat Rekomendasi Keterangan Numpang Uji Keluar adalah surat yang 

menyatakan bahwa kendaraan dari kota asal akan melakukan numpang uji keur 

ke luar kota . 

 

                         Gambar 4.3 Surat Rekomendasi Numpang Uji Keluar 

4. Bukti Setoran Bank  

Bukti Setoran Bank adalah catatan transaksi yang disediakan oleh pihak bank 

untuk digunakan pada saat atau setiap melakukan setoran uang ke Bank.  

 

            Gambar 4.4 Bukti Setoran Bank  
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5. Surat Tanda Setoran  

Surat Tanda Setoran adalah surat yang dibuat dan digunakan sebagai bahan 

bukti transaksi penyetoran yang dibuat oleh bendahara penerimaan pembantu.  

 

         Gambar 4.5 Surat Tanda Setoran 
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6. Laporan Retribusi Harian  

Laporan Retribusi Harian adalah laporan yang di dalamnya berisi jumlah 

retribusi kendaraan bermotor yang di dapatkan setiap hari. 

  

 

      Gambar 4.6 Laporan Retribusi Harian 
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4.3     Prosedur Penerimaan Retribusi Kendaraan Bermotor  

4.3.1  Prosedur Penerimaan Retribusi Uji Berkala  

          Berdasarkan alur penerimaan retribusi uji berkala terdapat 3 bagian, yaitu: 

pemohon, petugas loket 1, petugas loket 2. Prosedur penerimaan retribusi uji 

berkala sebagai berikut: 

Pemohon: 

1. Pemohon menyerahkan dokumen persyaratan uji berkala kepada petugas 

loket 1 untuk diperiksa kelengkapannya.  

10. Pemohon menerima dokumen persyaratan uji berkala, SSRD dan SKRD                                                                                                       

(masing-masing sebanyak 2 lembar). 

Petugas loket 1: 

2. Petugas loket 1 melakukan pemeriksaan dokumen persyaratan uji berkala. 

Dokumen yang sudah lengkap akan diproses, jika tidak lengkap akan 

dikembalikan kepada pemohon.    

3. Petugas loket 1 memberikan dokumen persyaratan uji berkala kepada 

petugas loket 2. 

Petugas loket 2: 

4. Petugas loket 2 menerima dokumen persyaratan uji berkala dari petugas 

loket 1. 

5. Petugas loket 2 melakukan registrasi data ke Sistem Informasi Manajemen 

Pengujian Kendaraan Bermotor (SIM PKB) Jember.  

6. Petugas loket 2 mencetak Surat Setoran Retribusi Daerah (SSRD) dan Surat 

Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) masing-masing sebanyak 3 lembar. 

Lembar pertama sebagai kwitansi untuk pemohon, lembar kedua untuk di 

taruh map pemohon, lembar ketiga untuk arsip UPTD PKB Jember.  

7. Petugas loket 2 memberikan SSRD dan SKRD kepada pemohon untuk di 

tanda tangani sekaligus melakukan pembayaran sesuai dengan jumlah 

retribusi yang sudah tertera.  
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8. Petugas loket 2 menerima pembayaran retribusi dari pemohon.  

9. Petugas loket 2 menyerahkan dokumen persyaratan uji berkala, SSRD dan 

SKRD (masing-masing sebanyak 2 lembar) kepada pemohon.  

1. Penerimaan retribusi uji berkala telah selesai. 
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      Gambar di bawah ini merupakan alur penerimaan retribusi uji berkala: 

Alur Penerimaan Retribusi Uji Berkala (Kendaraan Pribadi) 

Pemohon                    Petugas Loket 1 Petugas Loket 2

P
h

as
e

Mulai 

Menyerahkan 
dokumen 

persyaratan uji 
berkala kepada 
petugas loket

Fotocopy Sertifikat 
Uji

Fotocopy Kartu Uji

Fotocopy KTP 
Pemilik Kendaraan

Fotocopy STNK

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

1

1

(1)

(2)

(3)
SSRD

(1)

(2)

(3)
SKRD

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Fotocopy KTP Pemilik 
Kendaraan

Fotocopy STNK

Fotocopy Pajak Kendaraan

N N

Memeriksa dokumen 
persyaratan uji berkala

Mengembalikan 
dokumen 

persyaratan uji 
berkala kepada 

pemohon 

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Fotocopy KTP Pemilik 
Kendaraan

Fotocopy STNK

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Gagal pemeriksaan
Lolos pemeriksaan

Memberikan 
dokumen 

persyaratan uji 
berkala ke petugas 

loket 2

Registrasi 
data 

Mencetak 
SSRD dan 

SKRD 

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Fotocopy KTP Pemilik 
Kendaraan

Fotocopy STNK

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

2

2

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Fotocopy KTP Pemilik 
Kendaraan

Fotocopy STNK

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Memberikan SSRD, SKRD 
kepada pemohon untuk 

di tanda tangani 
sekaligus melakukan 

pembayaran

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Fotocopy KTP Pemilik 
Kendaraan

Fotocopy STNK

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

(1)

(2)
SSRD

(1)

(2)
SKRD

Menerima 
pembayaran 

retribusi 

Selesai

KTP: Kartu Tanda Penduduk 
STNK: Surat Tanda Nomor Kendaraan
SSRD: Surat Setoran Retribusi Daerah
SKRD: Surat Keterangan Retribusi Daerah

Menyerahkan dokumen 
persyaratan uji berkala, 
SSRD dan SKRD kepada 

pemohon 

3

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Fotocopy KTP Pemilik 
Kendaraan

Fotocopy STNK

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

(1)

(2)
SSRD

(1)

(2)
SKRD

3

 

Gambar 4.7 Flowchart Penerimaan Retribusi Uji Berkala (Kendaraan Pribadi) 

Sumber: Wawancara petugas loket  
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Alur Penerimaan Retribusi Uji Berkala (Kendaraan Perusahaan) 

Pemohon                    Petugas Loket 1 Petugas Loket 2

Ph
as

e

Mulai 

Menyerahkan 
dokumen 

persyaratan uji 
berkala kepada 
petugas loket

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Surat Kuasa 

Fotocopy KTP yang 
menguasakan

1

1

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Surat Kuasa

Fotocopy KTP yang 
menguasakan

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Fotocopy STNK

Fotocopy STNK

KTP: Kartu Tanda Penduduk 
STNK: Surat Tanda Nomor Kendaraan
SSRD: Surat Setoran Retribusi Daerah
SKRD: Surat Keterangan Retribusi Daerah

Memeriksa dokumen 
persyaratan uji berkala

Mengembalikan 
dokumen 

persyaratan uji 
berkala kepada 

pemohon 

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Surat Kuasa

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Fotocopy STNK

Gagal pemeriksaan
Lolos pemeriksaan

Memberikan 
dokumen 

persyaratan uji 
berkala ke petugas 

loket 2

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Surat Kuasa

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Fotocopy STNK

2

(1)

(2)

(3)
SSRD

(1)

(2)

(3)
SKRD

N N

Registrasi 
data 

Mencetak 
SSRD dan 

SKRD 

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Surat Kuasa

Fotocopy KTP yang 
menguasakan 

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Memberikan SSRD, SKRD 
kepada pemohon untuk 

di tanda tangani 
sekaligus melakukan 

pembayaran

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Fotocopy KTP Pemilik 
Kendaraan

Fotocopy STNK

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

(1)

(2)
SSRD

(1)

(2)
SKRD

Menerima 
pembayaran 

retribusi

Selesai

2

Fotocopy STNK

Memberikan dokumen 
persyaratan uji berkala,  
SSRD dan SKRD kepada 

pemohon 

3

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Fotocopy KTP Pemilik 
Kendaraan

Fotocopy STNK

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

(1)

(2)
SSRD

(1)

(2)
SKRD

3

 

Gambar 4.8 Flowchart Penerimaan Retribusi Uji Berkala (Kendaraan Perusahaan) 

Sumber: Wawancara petugas loket  
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4.3.2.  Prosedur Penerimaan Retribusi Numpang Uji Masuk  

           Berdasarkan alur penerimaan retribusi numpang uji masuk terdapat 3 bagian, 

yaitu: pemohon, petugas loket 1, petugas loket 2. Prosedur penerimaan retribusi 

numpang uji masuk sebagai berikut: 

Pemohon: 

1. Pemohon menyerahkan dokumen persyaratan numpang uji masuk kepada 

petugas loket 1 untuk diperiksa kelengkapannya. 

10. Pemohon menerima SSRD dan SKRD (masing-masing sebanyak 2 lembar). 

Petugas loket 1: 

2. Petugas loket 1 melakukan pemeriksaan dokumen persyaratan numpang uji 

masuk. Dokumen yang sudah lengkap akan diproses, jika tidak lengkap 

akan dikembalikan kepada pemohon.    

3. Petugas loket 1 memberikan dokumen persyaratan numpang uji masuk 

kepada petugas loket 2. 

Petugas loket 2: 

4. Petugas loket 2 menerima dokumen persyaratan numpang uji masuk dari 

petugas loket 1. 

5. Petugas loket 2 melakukan registrasi data ke Sistem Informasi Manajemen 

Pengujian Kendaraan Bermotor (SIM PKB) Jember.  

6. Petugas loket 2 mencetak Surat Setoran Retribusi Daerah (SSRD) dan Surat 

Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) masing-masing sebanyak 3 lembar. 

Lembar pertama sebagai kwitansi untuk pemohon, lembar kedua untuk di 

taruh map pemohon, lembar ketiga untuk arsip UPTD PKB Jember.  

7. Petugas loket 2 memberikan SSRD dan SKRD kepada pemohon untuk di 

tanda tangani sekaligus melakukan pembayaran sesuai dengan jumlah 

retribusi yang sudah tertera.  

8. Petugas loket 2 menerima pembayaran retribusi dari pemohon.  
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9. Petugas loket 2 menyerahkan SSRD dan SKRD (masing-masing sebanyak 

2 lembar) kepada pemohon.  

11. Penerimaan retribusi numpang uji masuk telah selesai. 
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Gambar di bawah ini merupakan alur penerimaan retribusi numpang uji masuk: 

Alur Penerimaan Retribusi Numpang Uji Masuk

Pemohon                    Petugas Loket 1 Petugas Loket 2

P
h

as
e

Mulai 

Menyerahkan 
dokumen 

persyaratan 
numpang uji 

masuk kepada 
petugas loket

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Surat Kuasa 

Fotocopy KTP yang 
menguasakan

1

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Fotocopy STNK

Fotocopy Surat 
Rekomendasi dari 

Daerah Asal 
Kendaraan 

KTP: Kartu Tanda Penduduk 
STNK: Surat Tanda Nomor Kendaraan
SSRD: Surat Setoran Retribusi Daerah
SKRD: Surat Keterangan Retribusi Daerah

1

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Surat Kuasa

Fotocopy KTP yang 
menguasakan

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Fotocopy STNK

Fotocopy Surat 
Rekomendasi dari 

Daerah Asal 
Kendaraan 

Memeriksa dokumen 
persyaratan numpang uji 

masuk

Mengembalikan 
dokumen 

persyaratan 
numpang uji 

masuk kepada 
pemohon 

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Surat Kuasa

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Fotocopy STNK

Gagal pemeriksaan
Lolos pemeriksaan

Memberikan 
dokumen 

persyaratan 
numpang uji 

masuk ke petugas 
loket 2

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Surat Kuasa

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Fotocopy STNK

2

Fotocopy Surat 
Rekomendasi dari 

Daerah Asal 
Kendaraan 

Fotocopy Surat 
Rekomendasi dari 

Daerah Asal 
Kendaraan 

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Surat Kuasa

Fotocopy KTP yang 
menguasakan 

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Fotocopy STNK

2

Fotocopy Surat 
Rekomendasi dari 

Daerah Asal 
Kendaraan 

(1)

(2)

(3)
SSRD

(1)

(2)

(3)
SKRDN N

Registrasi 
data 

Mencetak 
SSRD dan 

SKRD 

Memberikan SKRD, SSRD 
kepada pemohon untuk 

di tanda tangani 
sekaligus melakukan 

pembayaran

(1)

(2)
SSRD

(1)

(2)
SKRD

Menerima 
pembayaran 

retribusi

Menyerahkan SSRD 
dan SKRD kepada 

pemohon

3

(1)

(2)
SSRD

(1)

(2)
SKRD

3

Selesai

 

Gambar 4.9 Flowchart Penerimaan Retribusi Numpang Uji Masuk 

Sumber: Wawancara petugas loket  
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4.3.3 Prosedur Penerimaan Retribusi Numpang Uji Keluar 

         Berdasarkan alur penerimaan retribusi numpang uji keluar terdapat 3 bagian, 

yaitu: pemohon, petugas loket 1, petugas loket 2. Prosedur penerimaan retribusi 

numpang uji keluar sebagai berikut: 

Pemohon: 

1. Pemohon menyerahkan dokumen persyaratan numpang uji keluar kepada 

petugas loket 1 untuk diperiksa kelengkapannya. 

11. Pemohon menerima Surat Rekomendasi Numpang Uji Keluar, SSRD dan 

SKRD (masing-masing sebanyak 2 lembar). 

Petugas loket 1: 

2. Petugas loket 1 melakukan pemeriksaan dokumen persyaratan numpang uji 

keluar. Dokumen yang sudah lengkap akan diproses, jika tidak lengkap akan 

dikembalikan kepada pemohon.    

3. Petugas loket 1 memberikan dokumen persyaratan numpang uji keluar 

kepada petugas loket 2. 

Petugas loket 2: 

4. Petugas loket 2 menerima dokumen persyaratan numpang uji keluar dari 

petugas loket 1. 

5. Petugas loket 2 melakukan registrasi data ke Sistem Informasi Manajemen 

Pengujian Kendaraan Bermotor (SIM PKB) Jember.  

6. Petugas loket 2 menyiapkan Surat Rekomendasi Keterangan Numpang Uji 

Keluar yang sudah jadi sebanyak 3 lembar. Lembar pertama dan kedua 

untuk pemohon, lembar ketiga untuk arsip kantor.   

7. Petugas loket 2 mencetak Surat Setoran Retribusi Daerah (SSRD) dan Surat 

Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) masing-masing sebanyak 3 lembar. 

Lembar pertama sebagai kwitansi untuk pemohon, lembar kedua untuk di 

taruh map pemohon, lembar ketiga untuk arsip UPTD PKB Jember.  
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8. Petugas loket 2 memberikan SSRD dan SKRD kepada pemohon untuk di 

tanda tangani sekaligus melakukan pembayaran sesuai dengan jumlah 

retribusi yang sudah tertera.  

9. Petugas loket 2 menerima pembayaran retribusi dari pemohon.  

10. Petugas loket 2 menyerahkan Surat Rekomendasi Numpang Uji Keluar, 

SSRD dan SKRD (masing-masing sebanyak 2 lembar) kepada pemohon. 

2. Penerimaan retribusi numpang uji keluar telah selesai. 
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Gambar di bawah ini merupakan alur penerimaan retribusi untuk numpang uji 

keluar: 

Alur Penerimaan Retribusi Numpang Uji Keluar

Pemohon                    Petugas Loket 1 Petugas Loket 2

P
h

as
e

(1)

(2)

(3)
SSRD

(1)

(2)

(3)
SKRD

N N

Registrasi data 

Mencetak 
SSRD dan 

SKRD 

2

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Surat Kuasa

Fotocopy KTP yang 
menguasakan 

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Memberikan SKRD, SSRD 
kepada pemohon untuk di 

tanda tangani sekaligus 
melakukan pembayaran

(1)

(2)
SSRD

(1)

(2)
SKRD

Menerima 
pembayaran retribusi 

Fotocopy STNK

Membuat Surat 
Rekomendasi 

Numpang Uji Keluar 

(1)

(2)

(3)
Surat Rekomendasi 

Numpang Uji Keluar
N

KTP: Kartu Tanda Penduduk 
STNK: Surat Tanda Nomor Kendaraan
SSRD: Surat Setoran Retribusi Daerah
SKRD: Surat Keterangan Retribusi Daerah

Mulai 

Menyerahkan 
dokumen 

persyaratan 
numpang uji keluar 

kepada petugas 
loket

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Surat Kuasa 

Fotocopy KTP yang 
menguasakan

1

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Fotocopy STNK

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Surat Kuasa

Fotocopy KTP yang 
menguasakan

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Fotocopy STNK

Memeriksa dokumen 
persyaratan numpang uji 

keluar

Mengembalikan 
dokumen 

persyaratan 
numpang uji 

keluar kepada 
pemohon 

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Surat Kuasa

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Fotocopy STNK

Gagal pemeriksaan
Lolos pemeriksaan

Memberikan 
dokumen 

persyaratan 
numpang uji 

keluar ke petugas 
loket 2

Fotocopy Sertifikat Uji

Fotocopy Kartu Uji

Surat Kuasa

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Fotocopy STNK

2

1

Menyerahkan Surat 
Rekomendasi 

Numpang Keluar, 
SSRD dan SKRD 

kepada pemohon 

(1)

(2)
Surat Rekomendasi 
Numpang Uji Keluar

3

(1)

(2)
SSRD

(1)

(2)
SKRD

(1)

(2)
Surat Rekomendasi 
Numpang Uji Keluar

3

Selesai

 

Gambar 4.10 Flowchart Penerimaan Retribusi Numpang Uji Keluar 

Sumber: Wawancara petugas loket  
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 4.3.4 Prosedur Penggantian Sertifikat Uji/Kartu Uji yang Hilang/Rusak 

          Berdasarkan alur penggantian sertifikat uji/kartu uji yang hilang/rusak 

terdapat 4 bagian, yaitu: pemohon, petugas loket 1, petugas hasil uji, petugas loket 

2. Prosedur penggantian sertifikat uji/kartu uji yang hilang/rusak sebagai berikut: 

Pemohon: 

1. Pemohon menyerahkan dokumen persyaratan penggantian Sertifikat 

Uji/Kartu Uji yang Hilang/Rusak kepada petugas loket 1 untuk diperiksa 

kelengkapannya. 

12. Pemohon menerima Sertfikat Uji/Kartu Uji baru, SSRD dan SKRD 

(masing-masing sebanyak 2 lembar), SSRD dan SKRD (masing-masing 

sebanyak 2 lembar). 

Petugas loket 1: 

2. Petugas loket 1 melakukan pemeriksaan dokumen persyaratan penggantian 

Sertifikat Uji/Kartu Uji yang Hilang/Rusak. Dokumen yang sudah lengkap 

akan diproses, jika tidak lengkap akan dikembalikan kepada pemohon.    

3. Petugas loket 1 memberikan dokumen persyaratan penggantian Sertifikat 

Uji/Kartu Uji yang Hilang/Rusak kepada petugas hasil uji. 

Petugas hasil uji: 

4. Petugas hasil uji memeriksa dokumen persyaratan penggantian Sertifikat 

Uji/Kartu Uji yang Hilang/Rusak dari petugas loket 1. 

5. Petugas hasil uji melakukan registrasi data ke Sistem Informasi Manajemen 

Pengujian Kendaraan Bermotor (SIM PKB) Jember.  

6. Petugas hasil uji menerbitkan Sertifikat Uji/Kartu Uji Baru. 

7. Petugas Hasil Uji menginformasikan dan memberikan Sertifikat Uji/Kartu 

Uji Baru kepada Petugas Loket 2 agar segera memproses administrasi.  
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Petugas loket 2: 

8. Petugas loket 2 mencetak SSRD (Surat Setoran Retribusi Daerah) dan 

SKRD (Surat Ketetapan Retribusi Daerah) masing-masing sebanyak 3 

lembar. Lembar pertama dan kedua sebagai kwitansi untuk pemilik, lembar 

ketiga untuk arsip UPTD PKB Jember.  

9. Petugas loket 2 memberikan SSRD dan SKRD kepada pemohon untuk di 

tanda tangani sekaligus melakukan pembayaran sesuai dengan jumlah 

retribusi yang sudah tertera.  

10. Petugas loket 2 menerima pembayaran retribusi dari pemohon.  

11. Petugas loket 2 menyerahkan Sertfikat Uji/Kartu Uji baru, SSRD dan SKRD 

(masing-masing sebanyak 2 lembar) kepada pemohon. 

3. Penerimaan retribusi atas penggantian Sertfikat Uji/Kartu Uji baru telah 

selesai. 
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Gambar di bawah ini merupakan alur penggantian sertifikat uji/kartu uji yang 

hilang/rusak: 

Alur Penggantian Sertifikat/Kartu Uji yang Hilang/Rusak

Pemohon                    Petugas Loket 1 Petugas Loket 2 Petugas Hasil Uji 

Ph
as

e

Mulai 

Menyerahkan 
dokumen 

persyaratan 
penggantian 

sertifikat uji/kartu 
uji 

Bukti Pengumuman 
Laporan Kehilangan 
pada Media Massa 

Surat Keterangan 
Kehilangan dari 

Kepolisian

Fotocopy KTP sesuai 
atas nama STNK

1

1

Bukti Pengumuman 
Laporan Kehilangan 
pada Media Massa

Surat Keterangan 
Kehilangan dari 

Kepolisian

Fotocopy KTP sesuai 
atas nama STNK

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Memeriksa dokumen 
persyaratan penggantian 

sertifikat uji/kartu uji

Mengembalikan 
dokumen 

persyaratan 
penggantian 

sertifikat uji/kartu 
uji kepada pemohon 

Bukti Pengumuman 
Laporan Kehilangan 
pada Media Massa

Surat Keterangan 
Kehilangan dari 

Kepolisian

Fotocopy KTP sesuai 
atas nama STNK

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Gagal pemeriksaan Lolos pemeriksaan

Memberikan 
dokumen 

persyaratan 
penggantian 

sertifikat uji/kartu 
uji ke petugas hasil 

uji

2

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Fotocopy STNK

Fotocopy STNK

Fotocopy STNK

Bukti Pengumuman 
Laporan Kehilangan 
pada Media Massa

Surat Keterangan 
Kehilangan dari 

Kepolisian

Fotocopy KTP sesuai 
atas nama STNK

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Fotocopy STNK

KTP: Kartu Tanda Penduduk 
STNK: Surat Tanda Nomor Kendaraan
SSRD: Surat Setoran Retribusi Daerah
SKRD: Surat Keterangan Retribusi Daerah

(1)

(2)
SSRD

(1)

(2)
SKRD

Sertifikat Uji/
Kartu Uji baru

4

Selesai

(1)

(2)

(3)
SSRD

(1)

(2)

(3)
SKRDN N

Mencetak 
SSRD dan 

SKRD 

Memberikan SKRD dan 
SSRD kepada pemohon 
untuk di tanda tangani 
sekaligus melakukan 

pembayaran

(1)

(2)
SSRD

(1)

(2)
SKRD

Menerima 
pembayaran 

retribusi

Menyerahkan SSRD, 
SKRD, dan Sertifikat 
Uji/Kartu Uji yang 

baru kepada 
pemohon

Sertifikat Uji/
Kartu Uji baru

4

3

Registrasi data 

2

Bukti Pengumuman 
Laporan Kehilangan 
pada Media Massa
Surat Keterangan 
Kehilangan dari 

Kepolisian

Fotocopy KTP sesuai 
atas nama STNK

Fotocopy Pajak 
Kendaraan

Fotocopy STNK

Menerbitkan 
Sertifikat Uji/
Kartu Uji Baru

Sertifikat Uji/
Kartu Uji baru

3

Menginformasikan dan 
memberikan Sertifikat 

Uji/Kartu Uji Baru kepada 
petugas loket 2 agar 
segera memproses 

administrasi  

 

Gambar 4.11 Flowchart Penggantian Sertifkat Uji/Kartu Uji yang Hilang/Rusak 

Sumber: Wawancara petugas loket  
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4.3.5 Prosedur Penyetoran Hasil Retribusi ke Kas Daerah 

         Berdasarkan alur penyetoran hasil retribusi ke kas daerah terdapat 2 bagian, 

yaitu: peugas loket 2 dan bendahara penerimaan pembantu. Prosedur penyetoran 

hasil retribusi ke Kas Daerah sebagai berikut: 

Petugas loket 2: 

1. Petugas loket 2 menghitung dan mengumpulkan hasil retribusi harian.  

2. Petugas loket 2 menyerahkan hasil retribusi harian kepada bendahara 

penerimaan pembantu.  

Bendahara Penerimaan Pembantu: 

3. Bendahara penerimaan pembantu menerima hasil retribusi harian dari petugas 

loket 2. 

4. Bendahara Penerimaan Pembantu login ke akun Sistem Informasi Manajemen 

Pengujian Kendaraan Bermotor (SIM PKB) Jember, klik menu retribusi, pilih 

tanggal retribusi, input total jumlah retribusi harian.  

5. Bendahara Penerimaan Pembantu mencetak laporan retribusi harian 2 lembar 

sebagai arsip UPTD PKB Jember.  

6. Bendahara Penerimaan Pembantu mencetak jumlah nominal laporan retribusi 

ke Surat Tanda Setoran sebanyak 5 lembar. Lembar pertama sampai ketiga 

untuk UPTD PKB Jember, lembar keempat dan kelima untuk Bank.  

7. Bendahara Penerimaan Pembantu menulis total retribusi di bukti setoran 

sebanyak 5 lembar. Lembar pertama sampai ketiga untuk arsip UPTD PKB 

Jember, lembar keempat dan kelima untuk Bank. 

8. Bendahara Penerimaan Pembantu menyetorkan hasil retribusi ke Kas Daerah 

melalui Bank Jatim sebelum pukul 14.00 WIB.  

9. Penyetoran hasil retribusi ke Kas Daerah melalui Bank Jatim sudah selesai.  
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  Gambar di bawah ini merupakan alur penyetoran hasil retribusi ke Kas Daerah: 

Alur Penyetoran Hasil Retribusi ke Kas Daerah

Bendahara Penerimaan Pembantu Petugas Loket 2

Ph
as

e

Input jumlah 
laporan retribusi 

(4)

(5)
Surat Tanda 

Setoran

Mencetak jumlah 
nominal laporan 
retribusi ke Surat 

Tanda Setoran

Menulis total 
retribusi di Bukti 

Setoran Bank 

Menyetorkan hasil 
retribusi ke Kas 

Daerah melalui Bank 
Jatim 

Mencetak laporan 
retribusi harian

(1)

(2)
Laporan 

Retribusi Harian 

T

(1)

(2)

(3)
Bukti Tanda 

Setoran

(4)

(5)
Bukti Setoran

T

Selesai

Mulai 

Mengarsipkan 
Surat Tanda 

Setoran untuk 
UPTD PKB 

Jember 

(1)

(2)

(3)
Surat Tanda 

Setoran
T

Menyerahkan 
Surat Tanda 

Setoran untuk 
Bank

Menghitung dan 
mengumpulkan 
hasil retribusi 

harian

Menyerahkan hasil 
retribusi harian ke 

bendahara 
penerimaan 
pembantu

1

1

Mengarsipkan 
Bukti Setoran 

Bank untuk 
UPTD PKB 

Jember 

Menyerahkan 
Bukti Setoran 

untuk Bank

 

Gambar 4.12 Flowchart Penyetoran Retribusi ke Kas Daerah 

Sumber: Wawancara petugas loket  
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4.3.6 Macam-Macam Uji Keur 

         UPTD PKB Jember yang berada di Kaliwates melayani 3 macam uji keur, 

macam-macamnya yaitu: 

1. Uji Berkala adalah pengujian kendaraan bermotor yang dilakukan setiap 6 

bulan sekali.  

2. Numpang uji masuk adalah kendaraan dari luar kota numpang uji ke kota 

tujuan.  

3. Numpang uji keluar adalah kendaraan dari kota asal numpang uji ke luar kota. 
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BAB 5 KESIMPULAN  

 

5.1 Rincian Ringkas Pelaksanaan Tugas selama PKN 

       Berdasarkan hasil dari kegiatan Praktik Kerja Nyata yang dilaksanakan kurang 

lebih empat bulan di UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor Jember terdapat 

beberapa kesimpulan, yaitu: 

a. Kegiatan yang dilakukan penulis selama Praktik Kerja yaitu di bagian loket 

yang telah ditugaskan oleh Ibu Hikmatur Rizka S. A.Ma.PKB. Adapun 

beberapa kegiatan yang dilakukan penulis adalah:  

1. Membantu mengecek kelengkapan berkas pemohon uji keur.  

2. Menginput data dari berkas pemohon uji keur melalui aplikasi Sistem 

Infotrmasi Manajemen Pengujian Kendaraan Bermotor (SIM PKB) 

Jember. 

3. Mencetak SKRD (Surat Ketetapan Retribusi Daerah) dan SSRD (Surat 

Setoran Retribusi Daerah). 

4. Menerima pembayaran retribusi kendaraan bermotor, mengarsipkan 

SKRD (Surat Ketetapan Retribusi Daerah) dan SSRD (Surat Setoran 

Retribusi Daerah).  

5. Menginput laporan penerimaan retribusi kendaraan bermotor di 

Laporan Pendapatan Asli Daerah (PAD).  

6. Menginput data Rekomendasi Surat Keterangan Numpang Uji Masuk.  

b. Selama Praktik Kerja Nyata berlangsung, penulis dapat memahami 

beberapa prosedur penerimaan retribusi kendaraan bermotor yang ada di 

UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor Jember, yaitu: 

1. Prosedur Penerimaan Retribusi Uji Berkala (Kendaraan Pribadi dsn 

Kendaraan Perusahaan). 

2. Prosedur Penerimaan Retribusi Numpang Uji Masuk (Kendaraan 

Pribadi dan Kendaraan Perusahaan).  

3. Prosedur Penerimaan Retribusi Numpang Uji Keluar (Kendaraan 

Pribadi dan Kendaraan Perusahaan). 
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4. Prosedur Penggantian Sertifikat Uji/Kartu Uji yang Hilang/Rusak. 

5. Prosedur Penyetoran Retribusi ke Kas Daerah.  

c. Pihak yang terlibat dalam melaksanakan proses penerimaan retribusi 

kendaraan bermotor, yaitu:  

1. Bendahara Penerimaan Pembantu.  

2. Petugas Loket.  

3. Petugas Hasil Uji.  

5.2 Kendala dan Hambatan selama PKN 

      5.2.1 Kendala selama PKN 

      Kendala yang dialami penulis selama pelaksanaan PKN di UPTD Pengujian 

Kendaraan Bermotor Jember yaitu keterbatasan akses data untuk laporan PKN 

karena tidak semua data yang tersedia sifatnya untuk publik sehingga menghambat 

penulis dalam menyelesaikan laporan PKN.  

      5.2.2 Hambatan selama PKN 

      Tidak ada hambatan yang dialami penulis selama pelaksanaan PKN di UPTD 

Pengujian Kendaraan Bermotor Jember   
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Persetujuan Penyusunan Laporan PKN  
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Lampiran 2 Kartu Konsultasi dan Bimbingan  
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Lampiran 3 Nilai Hasil PKN  
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Lampiran 4 Sertifikat Uji dan Kartu Uji  
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Lampiran 5 STNK dan Pajak Kendaraan  
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Lampiran 6 Surat Kuasa dan FC KTP yang Menguasakan 
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Lampiran 7 Surat Rekomendasi Keterangan Numpang Uji Masuk  
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Lampiran 8 Sistem Informasi Manajemen Pengujian Kendaraan Bermotor Jember  
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Lampiran 9 Kegiatan selama PKN  
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